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Pilkada yang Sehat dan Berkualitas

COBLOSAN Pilkada serentak, ting-
gal menghitung hari menuju 9 Desem-
ber 2020. Aroma paslon untuk berlari
kenceng sudah terasa. Bawaslu pusat
sudah menengarai, gerakan para kan-
didat mulai mengadakan kampanye ta-
tap muka secara bergerombol terasa,
meski di tengah pandemi Covid-19
yang justru meningkat.

Pemilihan kepala daerah serentak
pada 9 Desember, sebanyak 270 da-
erah dengan rincian 9 Provinsi (Guber-
nur), 37 Kota (Walikota) dan 224 Kabu-
paten (Bupati), jumlah Daftar Pemilih
Tetap (DPT) yang sudah tercatat se-
banyak 101 juta DPT. Di DIY ada 3 da-
erah, yakni Gunungkidul dengan 4
paslon, Bantul 2 Paslon dan Sleman 3
Paslon.

Yang paling terasa dan rutin terjadi,
adalah isu politik uang dalam Pilkada.
Jauh hari sebelumnya, Menko Pol-
hukam Mahfud MD, menyatakan jika
politik uang sulit dihilangkan dalam
Pilkada. Pernyataan Mahfud MD terse-
but, tentu ada benamya. Ini menjawab
suara yang muncul di masyarakat , ke-
galauan adanya praktik politik uang
yang masih akan mewarnai Pilkada
serentak 9 Desember 2020 menda-
tang. Kemudian ada yang mengusul-
kan, pemilihan diubah tidak lagi secara
langsung, tetapi diserahkan ke DPRD
kembali, seperti dulu.

Tetapi sebenarnya sama saja. Per-
bedaannya hanyalah pada modusnya
saja. Kalau diberikan kepada rakyat,
secara langsung, maka pembayaran-
nya menjadi eceran. Sedang kalau
diberikan kepada DPRD, maka pem-
bayarannya menjadi borongan, karena
diberikan kepada Parpol, katanya
berseloroh.

Itulah sebabnya, layak kita berikan
dukungan ketika 38 advokat di DIY se-
pakat menggelar program peduli Pil-

kada Bersih untuk mengawasi aksi
politik uang (KR 24/11). Dalam dekla-
rasinya, tim 38 berjanji akan meng-
awasi pelaksanaan Pilkada khususnya
agar tak terjadi politik uang. Bahkan
mengimbau agar Paslon memberikan
contoh baik untuk tidak membuat aksi
yang menyebabkan kerumunan
massa, sejalan dengan menjalankan
protokol kesehatan secara ketat.

Tantangan Pilkada tahun ini, me-
mang bukan saja untuk mendapatkan
pemimpin yang berkualitas sesuai
keinginan rakyat, baik dalam adminis-
trasi terlaksananya pemungutan suara
saja. Namun tak kalah penting memini-
malkan risiko penularan Covid-19, se-
hingga tidak memunculkan klaster
Pilkada yang akan memakan banyak
korban.

Apalagi sepert kita ketahui, angka
penyebaran Covid-19 di sejumlah da-
erah, termasuk DIY mulai naik. Pasca-
libur panjang masih terasa dampak-
nya, penyebaran yang tertular makin
massif. Selter dan rumah sakit di DIY
dan Jateng mulai penuh.

Kini KPU dan Bawaslu di DIY, harus
kian sering mengadakan koordinasi
dengan Satgas Covid-19 dan tim
Paslon agar selalu mengingat agar ja-
ngan melanggar disiplin protokol kese-
hatan. Bagaimana masyarakat? Tentu
juga dituntut kesadaran untuk meng-
hindari kerumunan. Sementara sebe-
lumnya kelompok masyarakat yang
menyatakan sepakat anti politik uang,
kini juga diminta untuk ikut mengawasi
agar tak terjadi kerumunan yang ber-
potensi untuk mencegah klaster
Pilkada.

Namun yang lebih penting, adalah
para Paslon saatnya untuk memberi
contoh kampanye yang baik, yang
jauh dari politik uang dan disiplin pro-
tokol kesehatan yang baik. ***

tanggung jawab penulis.
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Penduduk dan Ketahanan Pangan

PENDUDUK dan pangan merupakan
merupakan dua aspek yang berbeda
namun memiliki kaitan yang sangat erat.
Karena pada dasamya penduduk selalu
membutuhkan pangan untuk dapat
melanjutkan eksistensi kehidupannya.
Dengan demikian, kekurangan bahan
pangan akan memiliki dampak buruk
terhadap penduduk. Bukan saja mereka
menjadi kelaparan, tetapi efek sampin-
gannya pada semua sisi kehidupan
akan segera terasa. Bahkan bisa
merusak tatanan kehidupan yang sela-
ma ini mereka pegang teguh.

Di sinilah diperlukan keseimbangan
antara jumlah penduduk dengan
ketersediaan bahan pangan. Jika pen-
duduk bertambah, pangan yang terse-
dia juga harus bertambah, sehingga per-
tambahan penduduk yang cepat harus
diimbangi dengan pertambahan perse-
diaan bahan pangan agar mereka tidak
rawan pangan, kekurangan gizi dan se-
bagainya. Artinya, ketahanan pangan
menjadi sesuatu yang sangat urgen di-
perhatikan oleh masyarakat dan bangsa
manapun bila tidak ingin ada gejolak ke-
hidupan yang tidak dikehendaki.

Agar terjadi keseimbangan antara
jumlah penduduk dengan ketersediaan
bahan pangan, maka harus ada sinkro-
nisasi keduanya. Laju pertumbuhan
penduduk harus dikendalikan, distribusi
penduduk harus diperhatikan, mobilitas
penduduk harus diarahkan. Sementara
pangan harus menjadi perhatian serius
pemerintah agar dapat mencukupi ke-
butuhan warganya secara swa semba-
da. Di sini diperlukan tidak saja manaje-
men pengelolaan pangan yang baik,
tetapi juga bagaimana memanfaatkan
teknologi untuk mengembangkan perta-
nian agar lebih maju, hasilnya lebih
banyak tanpa eksploitasi tanah secara
berlebihan.

Keanekaragaman bahan pangan ju-

ga harus tersedia, karena manusia tidak
hanya butuh kalori dan energi, tetapi ju-
ga butuh gizi agar mereka dapat tumbuh
dan berkembang secara baik, terutama
anak-anak yang baru mengalami masa
kembang yang pesat. Adalah mimpi,
mengharapkan anak-anak kita sehat,
cerdas dan trampil tanpa kecukupan pa-
ngan dan gizi dalam tataran seimbang.
Atas dasar itu Gerakan Menanam Pa-
ngan di Pekarangan (Gempar) dan ge-
rakan sejenis yang memanfaatkan la-
han di sekitar rumah kita menjadi se-
buah upaya yang positif dan perlu didu-
kung oleh semua pihak. Kuncinya ada-
lah jangan biarkan ada sejengkal tanah
pun yang hanya dibiarkan tumbuh rum-
put liar karena tidak dimanfaatkan. Tetapi
mulai harus dipikirkan tanaman apa
yang cocok untuk ditanam. Tanaman sa-
yur, empon-empon atau palawija. Man-
faatkan air yang berlimpah untuk meme-
lihara ikan serta manfaatkan lahan yang
tersedia untuk memelihara ternak. Hal
ini berlaku bukan hanya untuk penduduk
desa, tetapi juga penduduk kota yang la-
hannya lebih sempit. Namun dengan
kreativitas dan inovasi yang dikem-
bangkan semua itu dapat diatasi.
Penduduk dan ketahanan sampai ka-
panpun akan tetap berkaitan erat, dan
saling mempengaruhi. Oleh karena itu
sudah saatnya pembangunan kepen-
dudukan baik dalam rangka pengen-
dalian kuantitas, peningkatan kualitas,
pengarahan mobilitas harus dibarengi
dengan penguatan ketahanan pangan
agar keduanya dalam posisi seimbang.
Keseimbangan inilah yang akan men-
jamin pembangunan di sektor lain akan
berjalan dengan baik. Hasilnya masya-
rakat makin maju, mandiri dan sejahtera.
Drs Mardiya, Kepala Bidang
Pengendalian Penduduk
Dinas PMD Dalduk dan KB
Kabupaten Kulonprogo.

Guru Semestinya Komunikatif

Saya senang Bapak ‘fast-response’.
Ketika ditanya sesuatu segera menjawab.
Paling tidak saya tahu akan dijawab.

ITULAH umpan-balik murid-murid
perihal pelayanan gurunya, terungkap ju-
ga situasi sebaliknya yang dialaminya
bersama para guru. Murid mengenali gu-
runya yang pelit berbaku-jawab. Mereka
resah ketika bertanya tak kunjung di-
jawab. Ketika pembelajaran tatap layar
masih berlangsung, murid hanya meng-
andalkan komunikasi dengan guru lewat
WA atau gawai untuk meminta penje-
lasan masalah pelajaran.

Pesan yang dikirimkannya sekadar
dibaca, tetapi tidak dijawab. Padahal
murid membutuhkan jawaban itu un-
tuk memastikan tugas-tugas dari gu-
ru. Oleh sebab itu, penting kiranya gu-
ru menjaga pelayanan yang komu-
nikatif untuk murid-muridnya.

Komunikatif

Di luar konferensi atau tatap-layar,
selalu ada murid yang bertanya minta
penjelasan. Bisa dipahami bahwa se-
bagian murid sedang belajar percaya
diri dengan berani bertanya. Ada yang
memulai di forum, tetapi ada yang
bertanya di luar forum secara pribadi.
Nabh, situasi pandemi dengan pembela-
jaran jarak-jauh tanpa bersemuka ten-
tu saja pertanyaan hanya bisa disam-
paikan lewat gawai. Menurut murid, gu-
ru yang cepat merespons itulah yang
menyejukkan perasaan, bahkan untuk
pertanyaan yang tampaknya sederhana
sekalipun.

Teknologi membantu dengan tanda
centang 1, centang 2, dan centang biru
ketika berkirim pesan. Itulah penanda
harapan baik sebuah awal komunikasi
agar bersambut. Penanda tersebut dapat
dipahami sebagai alat bantu untuk men-
dorong pemakainya berkomunikasi tim-
bal-balik secara adil. Saat penerima mem-
buka dan menerimanya, pengirim akan
mengetahui pesannya sudah dibaca. Jika
sebagai penerima masih di tengah kesi-
bukan, jawablah singkat dulu mengenai

St Kartono

posisi atau waktu akan menjawabnya.
Pengirim pesan pun mempunyai harapan
akan berbalas jawab.

Pemilik gawai apalagi guru yang
mematikan penanda tersebut, saya
menganggap pribadi demikian memang
tidak ada niatan baik untuk berkomu-
nikasi. Adakah rahasia atau kehormatan
yang terancam, harus demikiankah wu-
jud komunikasi yang berimbang? Sejak

awal perjumpaan, guru perlu memberi-
tahukan kepada siswa mengenai waktu-
waktu kesibukannya. Siswa akan paham
diajak berkomitmen. Murid-murid kita
pun akan belajar empan-papan, tidak
sembarang waktu bertanya, tetapi tahu
saat bertanya pasti akan mendapatkan

respons segera.
Perhatian Pribadi

Ketika berbicara adalah sarana men-
didik, komunikatif lewat gawai adalah
wujud pelayanan guru yang murah hati
dalam situasi pandemi ini. Jika demikian,
guru pun sebenarnya sedang memprak-
tikkan hakikat mendidik yakni memberi-
kan perhatian pada murid-muridnya se-
cara pribadi. Porsi guru bukanlah beropi-

ni mengenai kurangnya tata krama
murid dalam berkomunikasi lewat gawai.
Guru dapat memanfaatkan praktik ko-
munikasi dengan muridnya sebagai ke-
sempatan untuk ndunungke atau mem-
benahi cara bertutur anak-anak kita di
media teknologi.

Pribadi guru yang komunikatif atau ti-

dak bukanlah sifat bawaan lahir. Tak se-
orang pun guru yang boleh bersikukuh
menghadirkan diri dengan membangun
wibawa sehingga murid pun takut
mendekat. Murah hati adalah hakikat
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pelayanan seorang pendidik. Komuni-
katifnya seorang guru erat dengan ke-
murah-hatian dan kerelaan berbagi in-
formasi. Namun, guru yang pelit infor-
masi bisa jadi setali tiga uang dengan
dinamika lembaganya yang juga mem-
bangun ‘benteng pertahanan’ terhadap
arus informasi.

Sebagai guru, saya rindu bertemu
kembali murid-murid di kelas, meng-
endus aroma keringat anak-anak usai
mereka berlarian saat istirahat, rindu
celotehan mereka tatkala merespons
guyonan segar di pelajaran tengah
hari. Sekian waktu mereka tidak
menghampiri meja guru ketika ingin
menunjukkan judul buku yang diba-
canya. Kini hanya kelas tatap layar
dan pertanyaan di luar jam sekolah
yang masuk lewat WA ke gawai.

Melayani mereka dengan rela dan ringan
hati akan menciptakan pembelajaran
yang bermakna bagi para murid. Guru
memang semestinya komunikatif. (I

*)St Kartono, Guru SMA Kolese
De Britto.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan
lewat email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih.

Perlunya Mengoptimalkan Benteng Budaya

(Tanggapan Tulisan Ki Juru Bangunjiwa)

MEMBACA tulisan Ki Juru Bangun-
jiwa berjudul ‘Revolusi Budaya atau Ke-
hancuran Bangsa? (KR, 21/11) penulis
sungguh gemetar. Tergugah kesadaran
bahwa ada bahaya mengancam bangsa
dari sudut budaya. Fakta-fakta yang di-
paparkan jelas, kelihatan mata telan-
jang dan ancaman budaya global juga
sangat terasa di mana-mana. Tergugah
kesadaran budaya penulis terhadap ba-
haya budaya global itu.

Pengalaman kecil sehari-hari kita me-
mang menunjukkan arah gejala persis
yang diutarakan Ki Juru Bangunjiwa.
Contoh kecil, anak cucu kita banyak
yang tidak suka makan dan tidak me-
ngenal lezatnya mi lethek Bantul, atau
asyiknya mengunyah mi pentil yang
gurih dan lebih suka makan spaghetti
dan mie instan. Pengaruh iklan dan per-
gaulan menyebabkan mereka demikian.
Puluhan jenis makanan olahan yang
lezat dari singkong tidak mereka kenal
dan tidak mereka sukai lagi. Karena di
sekitar tempat tinggal telah tersedia
makanan dari gandum seperti hambur-
ger dan pizza, atau dimsum dari Tiong-
kok dan makanan Korea atau Jepang
yang namanya saja bagi saya sulit untuk
menghafalnya.

Kalau ditambah dengan ratusan atau
ribuan jenis banjir bandang nilai dan
banjir bandang ekspresi budaya global
maka kita merasa posisi budaya bangsa
atau budaya nasional memang sedang
dalam posis diserang atau tergerus terus
menerus. Suatu saat bisa punah dan ki-
ta betul-betul kehilangan jati diri seba-
gai bangsa yang berbudaya, Inilah yang
disebut oleh Ki Juru Bangunjiwa seba-
gai ancaman kehancuran bangsa.

Saringan Budaya

Sesungguhnya untuk menghadapi
serbuan budaya global bangsa Indonesia
memiliki benteng budaya dan saringan

Mustofa W Hasyim

budaya yang berlapis-lapis. Sayangnya,
benteng budaya dan saringan budaya itu
cenderung kurang dioptimalkan dan ku-
rang difungsikan sebagaimana mesti-
nya. Sebab benteng budaya dan saring-
an budaya ini masih bersifat tekstual
dan sebagian besar kurang diketahui
dan kurang dipahami masyarakat luas.
Lapis benteng budaya dan saringan
budaya itu dapat dibaca pada pasal 32
UUD 1945, TAP MPR No II tahun 1998,
UU No 11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya. Bagi warga DIY masih ada UU
No 13 tahun 2012 Tentang Keistimewa-
an Daerah Istimewa Yogyakarta, UU No
5 tahun 2017 tentang Pemajuan Kebu-
dayaan ditambah banyak Perdais dan
Pergub DIY sebagai turunan atau pener-
jemahan kebijakan publik tentang kebu-
dayaan. Kemudian kebijakan pu-

dan pelatihan membatik di Museum

Batik. Kemudian,

angklung, Tari

Saman, noken, subak, gamelan, lumpia,
Sekaten, tari tradisional Bali, 9 macam,
pinisi, Pawai Arak-arakan Bako, dan
pencak silat.

Jadi paling tidak nantinya Bangsa

Indonesia memiliki senjata budaya un-
tuk memukul balik budaya global itu.
Masalahnya terletak pada refungsionali-
sasi benteng budaya dan saringan bu-
daya. Baik berupa teks UUD, UU dan
Pergub, ditambah Perbub atau Perwal
dan senjata ampuh lagi berupa potensi
budaya bangsa Indonesia yang telah di-
akui sebagai warisan budaya dunia.
Maka dengan adanya fakta-fakta bu-
daya ini kekhawatiran Ki Juru Bangun-
jiwa dapat sedikit dikurangi. [

*)Mustofa W Hasyim, pemerhati
dan pelaku budaya tinggal di
Yogyakarta.

blik meyangkut pengembangan
pariwisata berbasis kebudayaan
daerah bisa menjadi benteng bu-
daya sekaligus saringan budaya.
26 Budaya

Bahkan masyarakat dan Bang-
sa Indonesia memiliki peluang
dan potensi untuk memukul ba-
lik budaya global, karena ada 26
budaya Indonesia yang diakui se-
bagai warisan budaya dunia oleh
UNESCO. Yaitu Candi Borobu-
dur, Candi Prambanan, Taman
Nasional Komodo, Taman Nasio-
nal Ujung Kulon, Museum Fosil
Sangiran, Taman Nasional Lo-
rentz. Ada wayang kulit, Tarian
Nasional Kerinci Seblat, Taman
Nasional Gunung Leuser, Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan .
Juga keris, pertunjukan/teater
wayang kulit, batik, pendidikan
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Gerakan anti politik uang Pilkada muncul
dimana-mana.

-- Kita tunggu aksinya, bukan sekadar
deklarasi.

Presiden minta Gubernur ingatkan soal
ekonomi dan ekonomi.

-- Antar gas dan rem jangan sampai
los dol.

Kota Yogya belum pernah masuk zona
merah.
-- Jangan lengah ya!

sekek

etk
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